BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Data Narasumber

Data yang diperoleh dari hasil wawancara seoramrgsomber
pemandu wisata professional dengan masa kerja Bdoihl5 tahun. Oleh
karena itu dilihat dari masa kerja yang relatif é&amarasumber ini sangat
berpengalaman dalam memandu wisatawan Eropa khsasal Jerman.

Berdasarkan pengalaman tersebut, narasumber nukgela
mengenai karakteristik wisatawan Eropa khususnyatawan Jerman yang
lebih bersifat kaku dalam berkomunikasi dibandimgkBengan wisatawan
asal Austria dan Swiss yang terkenal fleksibel idemah. Wisatawan Jerman
juga terkenal disiplin dan sangat teliti dalam naog pengeluarannya. Baik
wisatawan Jerman, Swiss maupun Austria ketigaigk tierlalu menyenangi
wisata belanja, melainkan sangat menyenangi wsatarama alam, budaya,
sejarah dan adat istiadat.

Salah satu di antara beberapa karakteristik tetrsdablah
memberikan informasi mengenai kawasan wisata yamgindti oleh
wisatawan Eropa. Hal ini lebih dipertegas dari pgan narasumber tentang
kawasan wisata yang menjadi destinasi wisatawapaEdds Kota Bandung

yaitu:
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b.
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Wisata alam : Sari Ater, Kawah Putih dan Gununggkaban Parahu.
Wisata Budaya dan Adat-istiadat : Saung AngklungpUd

Sebagai pemandu wisata yang bertugas menemaniawaat

mengunjungi tempat-tempat wisata, narasumber jugajetaskan mengenai

tugas-tugas seorang pemandu wisata yaitu:

a. Menjemput wisatawan dari bandara (bandar udara).

b.

Memberikan penjelasan mengenai program perjala@anotbyek-obyek
wisata yang akan dituju, serta memberikan penjelasmtang visa,
passport dan hotel tempat menginap.

Mengantar wisatawan ke hotel tempat mereka menginap

. Memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai obpgkiowisata yang

menarik yang berhubungan dengan sejarah, budagf,dad sebagainya

sesuai dengan minat wisatawan tersebut.

. Membantu semua kebutuhan wisatawan, misalnya mendadrang

bawaan, mengirim surat atau paket (bila dibutuhkamgnawar harga
cinderamata dan sebagainya.

Memberikan petunjuk baik mengenai peraturan pergaa maupun

peraturan yang ditentukan di tempat umum, misatfiygantor imigrasi,

bandar udara dan peraturan yang berhubungan d&etartuan adat yang

berlaku di tempat tujuan wisata.

. Membantu wisatawan bila mengalami kecelakaan, ,sdtehilangan

barang dan masalah lainnya.
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h. Mengantar wisatawan kembali ke bandara setelahalpegn wisata
selesai.

Untuk menjalankan tugas-tugas tersebut dengan dglkerlukan
komunikasi yang baik pula antara pemandu wisata easatawan,
komunikasi tersebut dimulai dengan cara berbatlaakam hal ini pemandu
wisata dituntut untuk berbahasa Jerman dengangbetayang baik sehingga
dapat dimengerti oleh wisatawan Jerman, AustriapmauSwiss yang ke-
tiganya menggunakan bahasa Jerman sebagai bahasmikasinya. Akan
tetapi bahasa Jerman yang digunakan oleh wisata@enan, Swiss dan
Austria sedikit berbeda. Wisatawan Jerman menggumakdialek
‘Hochdeutsch sedangkan wisatawan Swiss dan Austria memililalek
bahasa yang berbeda. Oleh sebab itu seorang pemasaia diwajibkan
untuk menguasahussprachalengan baik agar tidak terjadi kesalahpahaman

makna dari kata atau kalimat yang disampaikan.

2. Data Responden
(1) Dari sepuluh responden pemandu wisata, tiga dramga alumni UPI,
tiga responden lainnya alumni STBA, dan tiga regiporadalah alumni
UNPAD juga seorang responden berasal dari ITENABatllampiran
angket no.1)
(2) Para pemandu wisata tersebut enam di antaranyalietpengalaman
menjadi pemandu wisata selama 5-10 tahun. (Lihapil@n angket

no.2). Dua di antaranya memiliki pengalaman ket@ahkg dari 5 tahun,



3)

(4)

(5)

(6)
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sedangkan dua di antaranya memiliki pengalaman yabip lama

yakni di atas 10 tahun.

Selama menjadi pemandu wisata, wisatawan Eropasamgnyenangi
wisata alam, budaya dan adat-istiadat (Lihat laampiangket no.3)
seperti: Gunung Tangkuban Parahu, Kawah Putih, péiaa air panas
Sari Ater, dan Saung Angklung Udjo. Hal ini diungkan oleh semua
responden.

Tempat-tempat wisata tersebut berhubungan erat aderk@rakter

wisatawan Eropa, khususnya wisatawan Jerman. Segmensandu

wisata mengugkapkan bahwa mengenali karakter wisataangatlah
penting. (Lihat lampiran angket no.4). Dengan tojagar tidak terjadi
kesalahpahaman komunikasi antara pemandu wisatawvistawan.

Hal ini diungkapkan oleh 7 orang responden. Sedamdiinnya tidak

memberikan alasan secara rinci.

Mempelajari karakter wisatawan Eropa tidaklah mudiaihat lampiran

angket no.5). Tujuh responden pemandu wisata bejpgmah

mengenali dan mempelajari karakter wisatawan Esaelum mereka
menjadi pemandu wisata. Tiga di antaranya sedikmgenali karakter
wisatawan Jerman.

Tiga responden pernah sedikit mempelajari karakisatawan Eropa
khususnya wisatawan Jerman sebelum menjadi pemaisdta pada

saat duduk di bangku kuliah (Lihat lampiran angket6). Tujuh



(7)

(8)

(9)
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responden mengungkapkan bahwa belum pernah menpé&taiakter
wisatawan Eropa sebelum menjadi pemandu wisata.

Wisatawan Jerman terkenal kaku dalam berkomunikasi kurang
memiliki selera humor, hal ini diungkapkan olehutuprang responden
(Lihat lampiran angket no.7). Wisatawan asal Aassangat fleksibel
dalam berbagai kondisi dan fasilitas, hal ini dkeggkan oleh dua
responden pemandu wisata. Lainnya mengungkapkamabaisatawan
Swiss terkenal loyal dan memiliki selera humor ydoragk. Disiplin
merupakan karakter yang sama antara wisatawan dei®@wass dan
Austria.

Penyesuaian diri dalam menghadapi perbedaan karaktsebut
merupakan sikap yang penting untuk dimiliki olelora&g pemandu
wisata, hal ini diungkapkan oleh enam respondenapein wisata
(Lihat lampiran angket no.8). Dua responden lebénsikap santai
dalam menghadapi perbedaan karakter tersebut. yairberusaha
untuk mencoba tidakervous.

Enam responden mengungkapkan jawaban spesifik bamnmageri
dibidang bahasa Jerman yang perlu dikuasai i&aksprachedan
WortschatzZkosakata' bidang pariwisata. (Lihat lampiran aeigko.9).
Materi lain yang tidak kalah pentingnya ialah pgabean mengenai
kawasan-kawasan wisata di Kota Bandung, karaktsatawvan, latar
belakang sejarah, budaya, adat-istiadat, geografiwisata, juga

pemeliharaan lingkungan, hal ini diungkapkan oketmsa responden.
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(11)

(12)

(13)
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Semua responden mengungkapkan bakwaspracheadalah materi
yang sangat penting untuk dikuasai dengan tujuaar dgdak
menimbulkan kesalahpahaman bahasa yang disampaitahat
lampiran angket no.10).

Pelafalan bunyi kata antara bahasa Jerman yangnakgo oleh
wisatawan Jerman, Swiss dan Austria sedikit berbegang
membedakan pelafalan tersebut adalah pelafalarsdafeng terdapat
umlaut @, U, 6)dang. Hal ini diungkapkan oleh lima pemandu wisata.
(Lihat lampiran angket no.11). Lainnya menjelaskahwa kalimat
yang berakhirar-endan—schjuga mempengaruhi perbedaan pelafalan
kalimat, contohnya gem, selen bringen erreicten, friher, Offnen,
dil.

Sepuluh responden pernah mengalami kesalahpahamaknam
kata/kalimat akibat kesalahan pelafalan bunyi katesssprachg (Lihat
lampiran angket no.12). Kalimat yang menggunakatauim@, U, 0)
yang lebih sering memicu terjadinya kesalahpahamidal ini
merupakan penjelasan delapan responden dari semdpbnden yang
pernah mengalami hal tersebut.

Enam responden bersikap tenang dan mencoba mealzari keluar
dalam menghadapi masalah kesalahpahaman komunxiik&egiangan.
(Lihat lampiran angket no.13). Responden lainnyamiiie untuk
meminta bantuan dengan cara menghubungi rekan aepamandu

wisata melalui telefon.
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(14) Penguasaan bahasa Jerman, pengetahuan tempat-tersptt dan
sejarahnya merupakan hal terpenting untuk dikuaJarutama
kemampuan berkomunikasi bahasa Jerman yang wdaimshi oleh
seorang pemandu wisata dan mempelajari tentangktkeisdik
wisatawan Jerman. Hal ini diungkapkan oleh semspomden. (Lihat
lampiran angket no.14).

(15) Para responden memberikan saran yang diperoleh pgaigalaman
mereka mengenai sikap yang seharusnya dimiliki skedrang calon
pemandu wisata. Saran tersebut adalah seorang gemasata harus
memiliki sikap yang ramah, sopan santun, disipfiaksibel, sabar,
tegas, tidak cepat putus asa dan tegas dalam aekega dituntut
untuk memiliki loyalitas dan tanggung jawab yangsdreterhadap

pekerjaannya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah diruanushkasil data
yang diperoleh dapat dianalisis sebagai berikut :
1. Deskripsi kawasan wisata yang harus dikuasai olehgmandu wisata

berbahasa Jerman di Kota Bandung dan sekitarnya

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian ini menuwtata yang
diperoleh dari hasil wawancara dan angket, telamumekkan bahwa
jawaban antara keduanya sangatlah sesuai. Sempande:m menjawab

bahwa kawasan wisata di Kota Bandung dan sekitayapg diminati oleh
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wisatawan Eropa khususnya wisatawan Jerman adalann@ Tangkuban
Perahu, pemandian air panas Sari Ater dan Kawah Belbagai wisata alam,
Saung Angklung Udjo sebagai wisata budaya. Begilga dengan
narasumber menyatakan hal yang sama mengenai kawdsata yang
diminati oleh wisatawan Eropa.

Oleh karena itu, jelas bahwa pertanyaan di a&ia$ tmemberikan
informasi- mengenai kawasan wisata mana saja di KBaadung dan

sekitarnya yang perlu dikuasai oleh seorang caéongmdu wisata.

2. Deskripsi karakteristik wisatawan Eropa penutur bahasa Jerman,
khususnya wisatawan asal Jerman, Swiss dan Austria

Berkomunikasi secara langsung dengan wisatawan h iala
merupakan keharusan seorang pemandu wisata. Obelio $&1 mengenali
karakter wisatawan sangatlah penting, karena halb@rhubungan erat
dengan kebiasaan dan permintaan mereka dalam rkalakperjalanan
dengan tujuan untuk menyediakan kebutuhan perjalareeka.

Untuk menjawab pertanyaan ini, sesuai denganyptan tujuh
orang responden dan seorang narasumber memilikibg yang serupa.
Mereka menyatakan bahwa karakter seorang wisatBngpa antara Jerman,
Swiss dan Austria berbeda meskipun mereka sama-saer@ygunakan
bahasa Jerman sebagai bahasa komunikasi mereka.

Menurut pengalaman tujuh orang responden dan alsgor

narasumber bahwa karakteristik wisatawan Jermargasakaku dalam
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berkomunikasi dan kurang memiliki selera humor,asgiftan wisatawan
Swiss dan Austria memiliki sedikit kesamaan yaitereka lebih cenderung
fleksibledalam segala hal, ramah dan memiliki selera hyaog baik.

Wisatawan Eropa kurang tertarik dengan wisata pelsehingga
seorang pemandu wisata jangan teralu antusias dalemawarkan wisata
belanja kepada wisatawan Eropa.

Selain karakteristik yang dicantumkan di atas, lki@rayang harus
lebih diperhatikan oleh pemandu wisata menurut araag responden ialah
bahwa mereka sangat kritis dan antusias dalam mewikperjalannya,
sehingga banyak pertanyaan-pertanyaan yang sel&@atadkan kepada
pemandu wisata seputar sejarah kawasan wisata maaphal yang mereka
perhatikan selama perjalanan menuju tempat wisHe. ini tentunya
menuntut seorang pemandu wisata untuk memiliki e@igan yang luas
dalam berbagai hal dan memiliki kesiapan yang bddtam memulai
perjalanan wisata.

Dari berbagai karakter tersebut, ada satu hal kesanmantara
wisatawan Jerman, Swiss dan Austria yaitu kedrspli waktu, yang
merupakan ciri khas dari orang Jerman.

Semua karakteristik tersebut tidak terlepas dasar ldbelakang
profesi mereka, karena faktor profesi juga mempergekarakter mereka.
Misalnya seorang wisatawan yang bekerja sebagaiasgoGuru lebih
cenderung sangat serius dalam menikmati perjalgmadan kawasan wisata

yang dituju pun harus sesuai dengan profesinyagselaorang yang bekerja
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di dunia pendidikan, sehingga ketertarikan terhadappat wisata pun harus

sesuai dengan profesinya yang berhubungan denggen mendidikan.

3. Deskripsi pelafalan Aussprache) yang tepat

Penulis menganalisis beberapa pengucapan dengaa car
mendengarkan rekaman pemandu wisata pada saatrherkasi dengan
wisatawan di tempat wisata-tempat wisata.

Hasil penelitian penulis pada saat observasi kepatmvisata
bersama pemandu wisata menunjukkan kesalahan pelajalan hurug, 6,

U dang pada contoh kata sebagai berikut :

Kesalaha
Kesalahan Kesalahan pada Seharusnya
n pada
pada kata pengucapan diucapkan
vokal

[ fuss:gamgor:tsona ]
Kata—Fys seharusnya

[a]/[e]| FuBgadngerzone| [ fussg@ngercom] diucapkan dengan

vokal pendek dan

huruf —zdiucapkants

[‘vera]
ware [wira] Diucapkan dengan

bunyi pendek
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[6]/[@]

/Tce]

Vergrdiert

[ vorgrousrt]

[ far:.gra:ssart |
Pengucapan ditekanan
pada kata-grgs dan
huruf 6 dibaca dengan

lafal antara o dan e

yang diucapakan

secara cepat

[U]

atau

[Y]

Bemthungen

[ Bmungn |

[ Ba:myu:angen ]
-U pada kata
Bemihungen

diucapkan dengan

penekanan dan vokal

panjang

Birogebaude

[ burozpeud |

[ Byuro:gabeuds]

friher

[frua:or]

[ fru:y ar]
-U dibaca seperti
pengucapan huruf Y
atau antara huruf u

dan e yang diucapka

-

secara cepat

Wirden

[ wu:dn ]

[ wy:edan ]
-U diucapkan dengar

penekanan
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[ts]

herumzumaulen

[dnumzumaudn]

[ herumtsumaulan ]
Diucapkan dengan

vokal pendek

Konsonan

-ch

(die) Flucht

[ Fluh]

[ fluxt ]
Karena ucapaoh
(hinteres chsama

denganx] bila
sebelumnya didahului
oleh vokal a, o, u, au
sehingga diucapkan
secara tidak terlalu

bersuara

Konsonan

[Jp]

Sprucht

[ spruh |

[ Jprux ]

Penulis juga menyimpulkan bahwa perbedaan pelafgkamg

terlihat antara wisatawan Jerman, Swiss dan Auatié@ah pada pengucapan

akhiran—en Orang Jerman menyebutkan kata berakhiran secara tidak

jelas gtimmlosg bahkan hampir tidak terdengar, berbeda dengarg@aiss

yang lebih jelas dalam pengucapannya.
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Di bawah ini merupakan beberapa contoh perbedatafajzm

antara Hochdeutschdan ‘Shweizerdeutsch

Hochdeutsch| du | komm einmal was ist auch sich
Schweizer-

dUu | kxom amo:l | voiz | it | aJY ZIX
deutsch
Pelafalan
Schweizer- | du | K’'h'om | agnmo:l | vas | ist* | - apx zic
deutsch

4. Deskripsi pengetahuan yang harus dimilki oleh calopemandu wisata
berbahasa Jerman

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian ini, ditdkkg@an oleh
kesesuaian jawaban dari narasumber dan jawabanresonden dengan
pertanyaan angket no.14

Dari data jawaban narasumber dan angket di atasgjupsaan
bahasa Jerman, pengetahuan karakteristik wisataempat-tempat wisata,
budaya dan sejarahnya merupakan hal terpentin uhkuwasai oleh calon
pemandu wisata berbahasa Jerman. Selain itu gequuhiik, berita terbaru,
antropologi, arkeologi, flora dan fauna juga geolmgrupakan pengetahuan
yang harus dikuasai oleh seorang calon pemanduaviSabaiknya pemandu
wisata juga memahami budaya Jerman, etika internalsdalam berbicara,

cara makan dan berpakaian.
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5. Bentuk latihan dan strategi belajar yang efektifuntuk memperlancar

Aussprache seorang calon pemadu wisata

Sebagai seorang pemandu wisata, tentunyarlai@an kemampuan
bahasa yang cukup baik dalam berkomunikasi dengsatawan. Oleh sebab
itu seorang calon pemandu wisata harus terammhdahenggunakan bahasa
asing tersebut. Penulis menyimpulkan bahwa adar&aedeara untuk melatih
komunikasi dalam bahasa Jerman yang dapat dilakalkdmseorang calon
pemandu wisata yaitu:

a. Mahasiswa yang ingin menjadi pemandu wisata sepaikiebih
banyak berlatih pengucapan dengan memperhatikalyi fanem
bahasa Jerman dan mempelajari pelafalan bahasard&wiss agar
dapat lebih siap melayani wisatawan Eropa baikdagérdari Jerman,
Swiss maupun Austria dengan cara banyak mendengéaga-lagu
berbahasa Jerman ataupun film-film berbahasa Jerman

b. Mahasiswa sebaiknya lebih banyak berlatih dengara c®ring
membaca teks berbahasa Jerman secara nyaringdeaiia Sndividu
maupun berkelompok tetapi tetap dalam bimbingaigg@ean/dosen.

c. Mahasiswa sebaiknya memiliki keinisiatifan untuk noeri sendiri
sumber bahan yang membahas tentamgsprache

d. Pengajar/dosen agar lebih memperhatikan dan dagraperbaiki saat
mahasiswa melakukan kesalahan dalam pengucapasabdbaman
pada mata kuliahesen(membaca) ataupuxiindlich (berbicara), hal

ini perlu agar dalam berkomunikasi berbahasa Jemapat tercapai



54

tujuan komunikasi antara pemandu wisata sebagaibipara dan

wisatawan sebagai lawan bicara.

e. Mahasiswa sebaiknya lebih sering mendengar peraakapang
Jerman dari berbagai media baik melalui televisie®, cd, kaset dan
lain sebagainya. Materi ini biasa disebut dengamenataulistening

Strategi belajar yang baik diperlukan guna mempédahuproses
pembelajaran. Selain teknik belajar di atas, penpiga menyimpulkan
mengenai strategi belajar khususnya bahasa Jermiak seorang calon
pemandu wisata.

Sebelum memulai mempelajari bahasa Jernpemtama tentunya
diperlukan kesadaran akan tujuan yang ingin dicaparbicara dengan
penutur asli berbahasa Jerman merupakan tujuanautEm pembelajaran
bahasa Jerman untuk calon pemandu wisata. Setedaigetahui tujuan
tersebut, langkalkedua adalah menyusun langkah untuk mencapai tujuan
tersebut. Contoh dari strategi tersebut misalnya:

a. Untuk dapat menulis surat dalam bahasa Jerman, giejab dapat
melihat model-model surat yang sudah jadi dengampeé&jari
ungkapan-ungakapan yang dipakai.

b. Untuk dapat menambah penguasaan kosakatart§¢chaty dapat
dilakukan dengan cara menghafalkan daftar kosaketalui berbagai
media, seperti membaca buku atau majalah berballasaan,
mendengarkan lagu atau menonton film berbahasaadedan lain

sebagainya.
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Strategi pembelajaran yang berbeda-beda ini akampeadkaya
penguasaamVortschatzdan pelafalan kata atau kalimat dengan sendirinya
dan tanpa disadari oleh pembelajar.

Langkah ketiga yaitu sebaiknya pembelajar mencoba melakukan
pembelajaran secara berkelompok bersama temanmDOadanbelajaran ini
dapat digunakan teknik belajar simulasi. Dalam &g simulasi pembelajar
didampingi oleh pengajar atau narasumber dalamkgst@annya sehingga
akan memperoleh pemahaman, penghayatan dan ketemampang
sesungguhnya dalam berkomunikasi dengan wisatagvarad.

Penulis menyimpulkan bahwa ketiga strategi tersiztbaih :
» Menyadari akan tujuan pembelajaran yang akan dicapa
* Menyusun langkah untuk mencapai tujuan tersebut.
* Melakukan pembelajaran secara berkelompok bersamant dengan

mencoba teknik simulasi.

6. Model pembelajaran untuk pemandu wisata berbahasa erman di
Kota Bandung
Berdasarkan data dari hasil penelitian terseblgtahui beberapa
penjelasan dari kompetensi umum yang selanjutnygatdapenulis
kembangkan menjadi model pembelajaran untuk pemanshata berbahasa
Jerman.
Kompetensi tersebut yaitu kompetensi mengenai kawagsata

yang wajib dikuasai oleh seorang calon pemandu tayiskompetensi
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mengenaiAussprache dan pengetahuan mengenai karakteristik wisatawan
Eropa khususnya wisatawan Jerman.

Model pembelajaran yang penulis gunakan berdasatiasil
penelitian yang berupa kompetensi-kompetensi tatseddalah model
pembelajaran Blended Learning yaitu model pembelajaran yang
memadukan manfaat belajar mandiri dengan menggunaka alat bantu
multimedia dan teknik simulasi pada pembelajaran di kelas.

Model Blended Learningni telah penulis sesuaikan dengan teori
ciri-ciri model pembelajaran menurut Susilana, lbapa di antaranya yaitu :

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu

Model pembelajaraBlended Learninggang penulis kembangkan

adalah berdasarkan atas teori pendidikan yang idiktiéri berbagai
sumber  dan salah satunya  sumber  teori dari situs

(http://en.wikipedia.org/wiki/BlendedLearnipgang telah penulis jelaskan

pada bab II.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu
Tujuan model pembelajar@iended Learningecara khusus yaitu :
1. Teknik mandiri dengan menggunakan alat bantu multimedia
bertujuan untuk :

Mempermudah proses belajar-mengajar.
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*  Menumbuhkan sikap inisiatif pembelajar dalam memnaamber
dan bahan belajarnya sendiri yang berhubungan demgéeri
untuk pemandu wisata berbahasa Jerman berupa kawasa
kawasan wisata dan karakteristik wisatawan Eropalmekses
multimedia.

* Menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang maeriika
di bawah pengawasan dan dukungan dari pengajar.

2. Teknik simulasi pada pembelajaran di keladbertujuan untuk :

* Melatih kosakata daAusspracheiswa dalam berkomunikasi.

* Mengukur penguasaan dan pemahaman siswa terhadap ma
pembelajaran dan hasil dari belajar mandiri siswhingga
dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengembangikap s
siswa dan menumbuhkan sikap percaya diri dalam
berkomunikasi sebagai pemandu wisata dengan wiaataw
berbahasa Jerman.

Tujuan umum darBlended Learningadalah menyediakan
peluang yang praktis dan realistis bagi pengajar gdalajar untuk

pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan bemkembang.

c. Memiliki bagian model yang berupa urutan langkah-langkah
pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran yang penulis klasikken pada

modelBlended Learningdalah berdasarkan
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1. Teknik mandiri dengan menggunakan alat bantu multimedia
pembelajar dapat mengakses berbagai macam balegardmtrupa
suara, gambar, video maupun teks bergerak mefakrinet dengan
akses yang telah disediakan oleh pihak universiessiai dengan
kompetensi yang dibutuhkan untuk seorang calon pdmavisata.
Hal ini dapat dilakukan oleh setiap pembelajar denbantuan dari
bidang teknologi pendidikan inovatif melalui komeythandphone
I-Phonesatau media elektronik lain. Langkah-langkah tenselapat
dilakukan dengan cara :

» Belajar di lingkungan kampus dapat dilakukan ditrmedia lab
secaraaudio-visualdengan khususnya pada mateiren lesen
schreiben mindlich dan wiederholenmelalui software khusus
yang telah disediakan. Bahan belajarnya dapat betagu
ataupun film, karena kemampuan mendengar adala@rand
pertama yang paling efektif untuk mempelajari kasakbaru
danAussprache

* Belajar di luar kelas/di luar kampus dapat dilakuldengan
mengakses paket pelatihan sendiri dan berkomunid&sgan
pengajar melaluilive e-learning classeslan chatting group
using instant Messenggerang berupaweb browser e-mail,
yahoo messengger, MSN, google talk, SH messenggelain-
lain yang saat ini sedang marak digemari oleh sepraag

khususnya kaum muda.
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» Setelah mengikuti tahap pembelajaran, selanjutrgrabelajar
dapat mengikutie-mentoring berupa akses soal-soahline
ataupurguizonline

* Materi ataupun soal-soal dapat dikumpulkan dan slirkiean ke
dalam CD sehingga dapat diberikan kepada setiapgeiar
untuk dapat dipelajari selanjutnya di rumah/di lkelias.

Berbagai langkah tersebut dapat melatih kemampisava s
secara efektif dalam matdrbren schreibendanlesenyang merupakan
umpan awal dalam pembelajardussprache
2. Teknik simulasi pada pembelajaran di kelas

Setelah pembelajar dapat mampu belajar secara rndedgan
baik, pembelajar dapat mengulang dan mengaplikasim yang
sebelumnya dipelajari pada teknik mandiri. Pembeday di kelas
secara tatap muka menunjang siswa untuk beriniesak®l dengan
sesama temannya. Karena aktivitas sosial dapat eregapuhi
keberanian siswa untuk lebih berani berlatih dalaenggunakan
bahasa asing.

Dalam ruang lingkup tersebut dapat digunakan tekimiulasi,
yaitu teknik belajar yang mengangkat kehidupan anye¢ dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran dalam tekniklasimini dapat
ditempuh dengan beberapa langkah yang dimulaimpamahaman,

pembahasan sampai dengan pelaksanaan, yaitu :
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» Simulasi dilakukan oleh kelompok siswa. Tiap kelomsiswa
mendapat kesempatan melaksanakan simulasi yang ataua
berbeda dan semua siswa harus terlibat langsungruateperan
masing-masing.

* Melaksanakan proses simulasi yaitu bermain peratar® hal ini
siswa berperan sebagai pemandu wisata dan wisatasvaahasa
Jerman dan berkomunikasi layaknya seorang pemarisataw
yang sedang bertugas di tempat-tempat wisata.

* Menjelaskan peraturan/petunjuk bermain peran segaia besar
yang disesuaikan dengan tujuannya.

* Menentukan topik simulasi yang kemudian dibicarakapada
siswa dan disesuaikan dengan kemampuan siswa tdasisiang
akan dijalankan.

* Menyiapkan perlengkapan, media belajar dan tatagrialas.

* Pembahasan hasil simulasi.

» Evaluasi hasil simulasi.

Teknik simulasi tersebut dapat melatih siswa padatem
mindlich (berbicara). Dengan demikian siswa dapat menambah
kosakata dan melatihAusspracheyang telah dipelajari sebelumnya

pada materiesen schreiberdanhdren
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d. Memiliki bagian model yang berupa sistem sosial

Sistem sosial dalam model pembelajaran ini sange, Idimulai
dari ruang lingkup sosial yang terkecil/terbatalsnyanelalui pembelajaran
tatap muka di kelas dengan menggunakan teknik asngaécara interaktif
sampai ke ruang lingkup sosial yang lebih besaniyakeraksi melalui
teknik mandiri dengan menggunakan fasilitas interinee e-learning
classesdan chatting group using instant Messenggeamng telah penulis
jelaskan sebelumnya.

Dengan menggunakan fasilitas tersebut siswa dapkoimunikasi
dengan sesama pembelajar dan pengajar sekaliguBjngge

memungkinkan pembelajaran yang lebih mudah dariefek

e. Memiliki bagian model yang berupa sistem pendukung
Pada penjelasan sebelumnya telah terlihat jelasvdaistem
pendukung pada model pembelajar@ended Learningini adalah
teknologi multimedia internet berupaveb browser e-mail, yahoo

messengger, MSN, google talk, SH messerdgetain-lain.

f. Memiliki dampak pembelajaran (hasil belajar yang dgpat diukur)
Model pembelajararBlended Learningyang penulis ungkapkan
tentunya mempunyai hasil belajar yang dapat didam teknik belajar

mandiri sebagai acuan dasar pembelajarannya.
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Hasil belajar dari teknik mandiri tersebut dapaukdr dan
diaplikasikan pada pembelajaran teknik simulasi ka&las. Dengan
mempraktekan hasil belajar, pengajar dapat mengdaj@auh mana
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materdipetajari di luar

kelas melalui bantuan multimedia.

. Memiliki dampak berupa hasil belajar jangka panjang

Penulis berpendapat bahwa model pembelai@mded Learning
memang ditujukan untuk memiliki hasil belajar jaagianjang dari proses
pembelajarannya. Dengan bantuan multimedia baharbglajaran dapat
terus-menerus berkembang sesuai dengan informalsarte melalui
internet.

Melalui teknik tersebut menjadikan siswa lebih merahn kreatif
dalam melaksanakan proses belajarnya sendiri, ggdirpada hasil
belajarnya dapat diaplikasikan di kelas dengan memgkan teknik
simulasi.

Teknik simulasi ini membantu siswa untuk lebih fktan
komunikatif dalam perannya sebagai pemandu wisata wisatawan.
Teknik ini juga memberikan dampak khusus dari magarssprache/ang
merupakan suatu keahlian yang harus dimiliki olelorang pemandu
wisata karena teknik ini menggambarkan situasikepgdan proses yang

terjadi dalam situasi sesungguhnya.
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Dari hasil proses belajar peran dalam teknik sisiulakan
memberikan dampak positiv berupa kegembiraan/kegmama yang
nantinya akan menjadi pengalaman belajar tersepdila setiap siswa,
sehingga dapat diaplikasikan pada saat menjadi meaumawisata
sesungguhnya. Hal ini secara tidak langsung meeupdiasil belajar

jangka panjang dari model pembelajaBd@ended Learning

. Memiliki bagian model pembelajaran yang merupakan pinsip-
prinsip reaksi
Strategi pembelajaran dan teknik pembelajaran nad&arp prinsip
reaksi dari setiap model pembelajaran. Dalam hatrategi belajar bagi
mahasiswa yang ingin menjadi pemandu wisata besbabarman telah
penulis papakarkan sebelumnya. Sedangkan teknikbglajaran dari
model Blended Learningyang penulis ungkapkan ialah teknik belajar
mandiri dengan menggunakan alat bantu multimedmateleanik simulasi

pada pembelajaran di kelas.

I. Persiapan mengajar @lesain intruksional) dari model pembelajaran

Blended Learning

Untuk memberikan fasilitas pembelajaran mandiri goagiswa
dengan menggunakan bantuan multimedia tentunyas ltegsusun terlebih
dahulu rancangan fasilititas yang digunakan daksknik tersebut. Hal itu

dapat dilakukan dengan mempertimbangkan :
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1. Kriteria pemilihan dan penggunaan bahan pembelajgmag dimulai
dari analisis kebutuhan media pembelajaran.

2. Mempertimbangkan fitur-fitur yang diperlukan dalam
mengimplementasikan proses belajar mandiri dengamtubn
multimedia.

3. Pemilihan perangkat lunak atsoftwareyang sesuai dengan materi
pembelajaran.

4. Melakukan uji cobditur-fitur yang akan digunakan.

Sedangkan desain intruksional dari teknik simulasi pada
pembelajaran di kelas adalah :

1. Memahami tujuan pembelajaran dan menyiapkan togikhelajaran.

2. Memahami karakteristik siswa, karena hal ini betmgan dengan
kompetensi siswa dalam bermain peran.

3. Menyiapkan perlengkapan dan media yang dibutuhkan.

4. Menyiapkan siswa sebagai pemeran, dalam proseslilnituhkan
partisipasi siswa.

5. Melaksanakan evaluasi setelah proses bermain pelasai.

j. Manfaat model pembelajaranBlended Learning

Manfaat dari model pembelajaran tersebut dapat ligenu
klasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu :
1. Manfaat dari teknik belajar mandiri dengan bantuan multimedia

salah satunygaitu memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk
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dapat terus berkembang melalui kemajuan teknolegara mandiri,
karena hal ini berhubungan dengan tujuan pembafajsiswa untuk
menjadi seorang calon pemandu wisata berbahasaadepang
memiliki tuntutan pengetahuan tinggi dalam berbagavasan.

2. Manfaat dari teknik simulasi pada pembelajaran di kelas ialah
memberikan kesiapan yang pasti terhadap pembelajuk menjadi
seorang pemandu wisata yang baik karena teknik nielatih
pembelajar bagaimana cara berkomunikasi yang bekjngkatkan
rasa percaya diri pembelajar dalam berbicara bahb=anan,
mempelajari karakter wisatawan dan yang utama hdalelatih
Aussprach@embelajar dalam berbicara bahasa Jerman.

Pelaksanaan model pembelajaBlended Learningidak terlepas
dari peran pengajar/dosen sebagai pengarah danirpbm@ siswa dalam
proses belajarnya, hal ini bertujuan agar prosethpi&jaran dapat terkontrol
dengan baik sehingga dapat mencapai hasil belajag ynemuaskan yaitu
menjadikan pembelajar sebagai calon pemandu wigatey memiliki

kompetensi yang sesuail.



